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SUMMARY 

 

TASYA WARDANI. Influence of Agricultural Extention Performance in 

Changing Farmer’s Behavior Through The IP 200 Program in Tanjung Temiang 

Village Tanjung Raja Sub-District Ogan Ilir District (Supervised by AMRUZI 

MINHA). 
Agricultural extension worker have the main task of providing information 

services and new insights to farmers. Agricultural instructor have the task of 

increasing agricultural productivity by holding a planting indeks 200. This study 

has the objectives to, 1) Knowing the performance of Field Agricultural Extension 

in Tanjung Temiang Village, Tanjung Raja Subdistrict, Ogan Ilir District, 2) 

Knowing the behavior of rice farmers of the 200 cropping index program in 

Tanjung Temiang Village, Tanjung Raja Subdistrict, Ogan Ilir District, 3) 

Analyzing the relationship between the performance of agricultural instructors on 

the behavior of rice farmers in the 200 cropping index program in Tanjung Temiang 

Village, Tanjung Raja subdistrict, Ogan Ilir District. The research method used is 

the survey method and the sampling method used is purposive sampling. The 

sample farmers used in this study were 35 farmers. For the first purpose, the 

performance of the field agricultural instructor, which consists of three indicators, 

namely preparation of extension, implementation of extension, evaluation and 

reporting of extension is included in the medium category with an average score of 

34.40. For the second purpose, the behavior of rice farmers in the 200 cropping 

index program which consists of three indicators knowledge, attitude, and skills that 

have an average score total of 62.89 which is included in the medium category. For 

the third purpose, the correlation between the performance of the instructor and the 

behavior of rice farmers using the spearman rank correlation test, the results 

obtained that the Rs value of 0.000 is smaller than alpha 0.050, which means 

rejecting H0, where there is a relationship between the performance of the field 

agricultural instructor and its relationship with the behavior of rice farmers in the 

200 cropping index program in Tanjung Temiang Village, Tanjung Raja 

Subdistrict, Ogan Ilir District. 
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RINGKASAN 

 

TASYA WARDANI. Pengaruh Kinerja Penyuluh Pertanian dalam Mengubah 

Perilaku Petani Padi melalui Program Indeks Pertanaman 200 di Desa Tanjung 

Temiang Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing Oleh 

AMRUZI MINHA). 
Penyuluh pertanian mempunyai tugas utamanya yaitu memberikan pelayanan 

informasi dan wawasan baru kepada para petani. Penyuluh pertanian mempunyai 

tugas untuk meningkatkan produktivitas pertanian dengan mengadakan program 

indeks pertanaman 200. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk, 1) Mengetahui 

kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan di Desa Tanjung Temiang, Kecamatan 

Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir, 2) Mengetahui Perilaku petani padi dalam 

program indeks pertanaman 200 di Desa Tanjung Temiang, Kecamatan Tanjung 

Raja, Kabupaten Ogan Ilir., 3) Menganalisis hubungan antara kinerja penyuluh 

pertanian terhadap perilaku petani padi dalam program indeks pertanaman 200 di 

Desa Tanjung Temiang, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode survei dan metode penarikan contoh yang 

digunakan yaitu purposive sampling. Petani contoh yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu sebanyak 35 petani. Untuk tujuan pertama kinerja penyuluh pertanian 

lapangan yang terdiri dari tiga indikator yaitu persiapan penyuluhan, pelaksanaan 

penyuluhan, evaluasi dan pelaporan penyuluhan termasuk dalam kategori sedang 

dengan skor rata-rata 34,40. Untuk tujuan kedua yaitu perilaku petani padi dalam 

program indeks pertanaman 200 yang terdiri dari tiga indikator yaitu pengetahuan, 

sikap dan keterampilan memiliki jumlah skor rata-rata 62,89 yang termasuk dalam 

kategori sedang. Untuk tujuan ketiga yaitu, hubungan kinerja penyuluh dangan 

perilaku petani padi menggunakan uji korelasi rank spearman didapatkan hasil nilai 

rs sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha 0,050 yang artinya tolak Ho, dimana terdapat 

hubungan antara kinerja penyuluh pertanian lapangan dan hubungannya dengan 

perilaku petani padi dalam program indeks pertanaman 200 di Desa Tanjung 

Temiang Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. 

 

Kata Kunci : Penyuluh Pertanian Lapangan, Perilaku Petani, Hubungan Kinerja 

Penyuluh dengan Perilaku Petani 
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Abstract 

 

Agricultural extension worker have the main task of providing information 

services and new insights to farmers. Agricultural instructor have the task of 

increasing agricultural productivity by holding a planting indeks 200. This study 

has the objectives to, 1) Knowing the performance of Field Agricultural Extension 

in Tanjung Temiang Village, Tanjung Raja Subdistrict, Ogan Ilir District, 2) 

Knowing the behavior of rice farmers of the 200 cropping index program in 

Tanjung Temiang Village, Tanjung Raja Subdistrict, Ogan Ilir District, 3) 

Analyzing the relationship between the performance of agricultural instructors on 

the behavior of rice farmers in the 200 cropping index program in Tanjung Temiang 

Village, Tanjung Raja subdistrict, Ogan Ilir District. The research method used is 

the survey method and the sampling method used is purposive sampling. The 

sample farmers used in this study were 35 farmers. For the first purpose, the 
performance of the field agricultural instructor, which consists of three indicators, 

namely preparation of extension, implementation of extension, evaluation and 

reporting of extension is included in the medium category with an average score of 

34.40. For the second purpose, the behavior of rice farmers in the 200 cropping 
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index program which consists of three indicators knowledge, attitude, and skills that 

have an average score total of 62.89 which is included in the medium category. For 
 

  



BAB 1  

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Petani merupakan salah satu profesi yang menjadi penggerak utama dan 

faktor penting dalam pembangunan pertanian. Hal ini dilihat dari banyaknya jumlah 

penduduk Indonesia yang menjadikan beras sebagai makanan pokok sehari-hari, 

sehingga walaupun ada perubahan harga, kurang begitu berpengaruh terhadap 

permintaan kuantitas beras yang diminta. Banyaknya permasalahan dalam bidang 

pertanian seperti ketergantungan terhadap impor, tingkat kesejahteraan petani yang 

rendah, dan banyaknya usia produktif yang menyingkirkan keinginan untuk 

menjadi petani, harus menjadi catatan dan tugas penting untuk menjadi perhatian 

pemerintah. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang menempati urutan ke tiga 

sebagai penghasil beras terbesar di dunia (Badan Pusat Statistik, 2020). Dimana 

Penyumbang pemasokan padi terbesar di Indonesia salah satunya adalah pulau 

Sumatera, karena salah satu provinsinya yaitu Sumatera Selatan saat ini menempati 

urutan kelima di Indonesia sebagai penyumbang produksi padi nasional, setelah 

Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Sulawesi Selatan. Peringkat penghasil 

padi dan jumlah produksi padi di Indonesia akan dijabarkan pada Tabel 1.1. berikut 

ini.  

 

Tabel 1.1. Produksi Padi Menurut Provinsi di Indonesia, Menurut BPS Tahun 2020 

(Ton) 

No. Provinsi   Produksi (Ton) Luas Panen (Ha) 

1. Aceh 1.757.313 317.869 

2. Sumatera Utara 2.040.500 388.591 

3. Sumatera Barat 1.387.269 295.664 

4. Riau    243.685    64.733 

5. Jambi    386.413   84.772 

6. Sumatera Selatan 2.696.877 551.320 

7. Bengkulu    292.834   64.137 

8. Lampung 2.650.289 545.149 

9. Kep. Bangka Belitung      57.324   17.840 
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Lampiran 1.1. (Lanjutan) 

No. Provinsi   Produksi (Ton) Luas Panen (Ha) 

10. Kep. Riau          852           298 

11. DKI Jakarta        4.543           914 

12. Jawa Barat 9.016.772 1.586.888 

13. Jawa Tengah 9.489.164 1.666.931 

14. DI Yogyakarta    523.395    110.548 

15. Jawa Timur 9.944.538 1.754.380 

16. Banten 1.655.170    325.333 

17. Bali    532.168      90.980 

18. Nusa Tenggara Barat 1.317.189    273.460 

19. Nusa Tenggara Timur    725.024    181.690 

20. Kalimantan Barat    778.170     256.575 

21. Kalimantan Tengah    457.952     143.275 

22. Kalimantan Selatan 1.150.306    289.836 

23. Kalimantan Timur    262.434      73.568 

24. Kalimantan Utara     33.574        9.883 

25. Sulawesi Utara   248.879      61.827 

26. Sulawesi Tengah    792.248    178.066 

27. Sulawesi Selatan 4.708.464    976.258 

28. Sulawesi Tenggara    532.773    133.697 

29. Gorontalo    227.627     48.686 

30. Sulawesi Barat    345.050     64.826 

31. Maluku    110.447     28.668 

32. Maluku Utara     43.382     10.301 

33. Papua Barat     24.378      7.570 

34. Papua    166.002     52.727 

 Indonesia             54.649.202      10.657.274 

Sumber: BPS 2020 

 

 Dapat dilihat dari Tabel 1.1. bahwa provinsi Sumatera Selatan merupakan 

produsen padi terbesar dengan berada di peringkat ke-5 setelah Sulawesi Selatan. 

Pada Tahun 2020 jumlah produksi padi di Sumatera Selatan mencapai 2.696.877 

ton dari jumlah seluruh luas lahan panen produksi padi yaitu sebesar 551.320 

hektar.  Menurut Badan Pusat Sstatistik Provinsi Sumatera Selatan tahun 2020, 

Produksi Padi di Sumatera Selatan tertinggi didominasi oleh Kabupaten Banyuasin 

dengan produksi sebesar 922.977 ton, dan Kabupaten Ogan Ilir berada pada urutan 

ke-6 dengan perolehan produksi padi sebesar 67.092 ton. Untuk data lengkap 
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mengenai produksi padi di Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan Kabupaten/Kota 

akan dijabarkan pada Tabel 1.2. berikuti ini. 

 

Tabel 1.2. Hasil Produksi Padi Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2020 (Ton) 

No. Kabupaten/Kota       Produksi (Ton) Luas Lahan (Ha) 

  1. Ogan Komering Ulu    16.807    3.687 

  2. Ogan Komering Ilir  513.109  95.735 

  3. Muara Enim   51.617  12.558 

  4. Lahat   75.503  15.020 

  5. Musi Rawas 114.375  22.856 

  6. Musi Banyuasin 146.152  33.315 

  7. Banyuasin 922.977           210.448 

  8. Ogan Komering Ulu Selatan           34.671    7.631 

  9. Ogan Komering Ulu Timur         629.001  99.959 

10. Ogan Ilir  67.092  21.581 

11. Empat Lawang  58.559  13.539 

12. Pali  17.278    4.282 

13. Musi Rawas Utara  13.263   2.882 

14. Palembang  13.691   3.108 

15. Prabumulih      137       34 

16. Pagar Alam 14.230   2.926 

17. Lubuk Linggau   8.409   1.671 

Jumlah     2.696.877      551.232 

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan 2021, Kerangka Sampel Area (KSA) 

 

Pada Tabel 1.2 dijabarkan bahwa Kabupaten Ogan Ilir memiliki jumlah 

jumlah produksi padi sebesar 67.092 ton dari jumlah seluruh luas lahan panen 

sebesar 21.581 hektar . Hal ini menjadi catatan penting bagi Kabupaten Ogan Ilir 

untuk meningkatkan jumlah produksi padi demi menaikkan penghasilan daerahnya. 

Penyuluhan pertanian merupakan gerakan penting yang dilakukan dengan 

melakukan pendampingan dalam upaya peningkatan kemajuan sektor pertanian 

dengan cara menjadi tongkah penghubung kepada petani untuk meningkatkan 

wawasan, keterampilan dan teknologi pertanian yang semakin berkembang 

(Hermawan et al. dalam Saputri, 2016). Menurut Ilham (dalam Ali et al., 2018) 

menjelaskan bahwa penyuluh  pertanian merupakan alat yang dapat digunakan oleh 

pemerintah untuk membangkitkan kemajuan pertanian, dimana petani mempunyai 
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pilihan untuk menerima maupun menolak saran dan masukan yang diberikan oleh 

penyuluh sebagai agen perbaikan. Sedangkan dalam buku yang ditulis oleh Zakaria 

(2006) menjelaskan penyuluhan pertanian merupakan usaha untuk memberdayakan 

petani melalui pengembangan sikap, ilmu, keterampilan, dan kemandirian demi 

terwujudnya petani yang mau dan sanggup untuk meningkatkan taraf hidup, daya 

saing, dan kesejahteraannya. 

Penyuluh pertanian secara fungsi di atas diketahui bahwa tugas utamanya 

yaitu memberikan pelayanan informasi dan wawasan baru kepada para petani. 

Penyuluh pertanian yang baik dapat menempatkan dirinya menjadi seorang yang 

menggerakkan, mengedukasi, memotivasi, dan memfasilitasi petani dan dapat 

memberikan manfaat perubahan perilaku petani dalam berusahatani sehingga 

menjadi lebih baik (Rahmawati, et al. 2018). Kinerja merupakan respons atau 

pencapaian kerja yang dihasilkan oleh seseorang yang berada dalam suatu 

organisasi berdasarkan dari tanggung jawab maupun tugas yang dilimpahkan 

kepadanya yang dilaksanakan secara baik dan tepat waktu sesuai dengan tujuan 

organisasi tersebut (Bahua, 2016). Menurut Armstrong dalam Bahua (2016) 

menyatakan bahwa penilaian kinerja dapat dilihat dari usaha untuk mengungkapkan 

kekurangan dalam suatu pekerjaan untuk dapat dikembangkan, sehingga setiap 

petani dapat mengetahui tingkat efisien dan efektivitas pekerjaannya sesuai dengan 

tujuan organisasi. 

Indeks pertanaman (IP) merupakan sebuah program yang diperkenalkan oleh 

Badan Litbang Pertanian melalui penyuluh pertanian lapangan kepada petani yang 

bertujuan untuk meningkatkan produksi beras nasional (Supriatna, 2012). Indeks 

pertanaman ini diartikan sebagai lamanya masa tanam dan jumlah berapa kali panen 

dalam satu tahun pada lahan yang sama. Pengembangan potensi indeks pertanaman 

ini dapat dilakukan dengan cara mengoptimalkan lahan, yaitu berkaitan dengan 

sistem tanam, sumber daya air, unsur hara, dan sarana produksi dalam berusahatani. 

Indeks pertanaman menurut Muslim (2017) terdiri dari empat kelompok, yaitu 

indeks pertanaman 100 (satu kali tanam dalam satu tahun), 200 (dua kali tanam 

dalam satu tahun), 300 (tiga kali tanam dalam satu tahun), dan 400 (empat kali 

tanam dalam satu tahun), dimana semakin tinggi indeks pertanaman yang dilakukan 
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oleh petani, semakin tinggi juga produktivitas dan pendapatan yang dihasilkan oleh 

petani. 

Desa Tanjung Temiang merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir. Masyarakatnya mayoritas bekerja sebagai 

petani dan buruh. Dengan luas wilayah sebesar 888,7 Ha. Lahan yang dijadikan 

persawahan atau lebak sebanyak 30 persen dari keseluruhan luas wilayah Desa 

Tanjung Temiang. Melihat potensi desa tersebut, maka penting untuk memajukan 

sektor pertaniannya terkhusus dalam sektor tanaman pangan padi. 

Berdasarkan penjabaran di atas, dilihat dari data jumlah produksi padi 

Kabupaten Ogan Ilir yang masih belum maksimal dibandingkan dengan kabupaten 

lainnya, lalu Badan Litbang Pertanian melalui Penyuluh Pertanian 

memperkenalkan program Indeks Pertanaman yang diharapkan dapat menaikkan 

jumlah produksi padi dan salah satu desa yang telah melaksanakan program ini 

yaitu Desa Tanjung Temiang. Untuk melihat sejauh mana pencapaian kinerja 

penyuluh pertanian dalam pelaksanaan program ini, Penulis menaruh minat untuk 

mengkaji, meneliti dan membahas lebih dalam mengenai “Pengaruh Kinerja 

Penyuluh Pertanian Dalam Mengubah Perilaku Petani Padi Melalui Program Indeks 

Pertanaman 200 di Desa Tanjung Temiang Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten 

Ogan Ilir”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kinerja penyuluh pertanian lapangan di Desa Tanjung Temiang, 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir?  

2. Bagaimana perilaku petani padi dalam program indeks pertanaman 200 di Desa 

Tanjung Temiang, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir?  

3. Apakah terdapat hubungan antara kinerja penyuluh pertanian terhadap perilaku 

petani dalam program indeks pertanaman 200 di Desa Tanjung Temiang, 

Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yang didapatkan dari rumusan masalah di 

atas yaitu: 

1. Mengetahui kinerja penyuluh pertanian lapangan di Desa Tanjung Temiang, 

Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Mengetahui Perilaku petani padi dalam program indeks pertanaman 200 di 

Desa Tanjung Temiang, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis hubungan antara kinerja penyuluh pertanian terhadap perilaku 

petani padi dalam program indeks pertanaman 200 di Desa Tanjung Temiang, 

Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Kegunaan secara umum, diharapkan penelitian yang dilakukan ini dapat menjadi 

sumber materi, pengetahuan, dan referensi, dalam mengkaji kegiatan 

penyuluhan pertanian, dan diharapkan dapat berguna bagi penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Penyuluh Pertanian, diharapkan penelitian yang dilakukan ini dapat 

menjadi sumber informasi baru dan peninjauan kembali bagi para penyuluh 

pertanian lapangan dalam memperbaiki perilaku petani guna tercapainya 

produktivitas dan kesejahteraan petani. 

3. Bagi Pemerintahan dan instansi yang berkaitan dengan penelitian ini, diharapkan 

penelitian yang dilakukan ini menjadi masukan dan inspeksi dalam 

mengeluarkan kebijakan dan keputusan yang berkaitan dengan penyuluhan 

pertanian. 
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